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GUBERNUR SULAWESI TENGAH

Yth. 1. Para Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Tengah
2. Kepala Biro Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah
3. Para Kepala Direktur Rumah Sakit Daerah
Provinsi Sulawesi Tengah

SURAT EDARAN
NOMOR A% TAHUN 2026
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN DAN PETUNJUK TEKNIS PEMANTAUAN DAN
EVALUASI KINERJA PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLIK
DI PROVINSI SULAWESI TENGAH TAHUN 2026

A. PETUNJUK PELAKSANAAN

|. Dasar Pelaksanaan

Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik
(PEKPPP) Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2026 berdasarkan kepada:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun
2022 tentang Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan
Publik;
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4. Pedoman Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 7 Tahun 2025 tentang Mekanisme dan Instrumen Pemantauan dan

Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik;

9.  Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 36 Tahun 2020 tentang Budaya
Kerja, Manajemen Kinerja Aparatur Sipil Negara dan Pelayanan Publik di
Lingkungan Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 16 Tahun 2024 tentang Road
Map Reformasi Birokrasi Tahun 2024-2026;

7.  Surat Deputi Bidang Pelayanan Publik Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor B/69/PP.00.02/2026 tanggal 31 Mei
2026 perihal Pelaksanaan PEKPPP Lingkup Pemerintah Daerah Tahun 2026.

[l. Latar Belakang

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Kementerian PANRB) melaksanakan Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggaraan Pelayanan Publik (PEKPPP) Tahun 2026 sebagai pelaksanaan
amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, yang
berfujuan untuk mengukur, menganalisis, dan meningkatkan kualitas pelayanan
publik pada lingkup Pemerintah Daerah.

Berdasarkan Surat Deputi Bidang Pelayanan Publik Kementerian PANRB Nomor
B/69/PP.00.02/2026 tanggal 31 Mei 2026, pelaksanaan PEKPPP Tahun 2026 secara
nasional dimulai pada bulan Juni sampai dengan September 2026 melalui sistem

informasi elektronik evaluasi.menpan.go.id. PEKPPP dilaksanakan pada 30% dari
jumlah populasi Organisasi Penyelenggara (OP), termasuk penambahan lokus paaa
OP yang mendukung pelaksanaan program direkiif Presiden sebagaim:ema
ditentukan oleh Kementerian PANRB, dengan melibatkan peran aktif Pemerintah
Daerah dalam penyediaan data dukung serta komitmen dalam pelaksanaan evaluasi
Pelayanan Publik !

Sehubungan dengan terbitnya penyesuaian mekanisme, tahapan, dan jaciwal

pelaksanaan PEKPPP Tahun 2026 sebagaimana surat dimaksud, Pemerintah
Provinsi Sulawesi Tengah perlu menyesuaikan kembali Petunjuk Pelaksanaan dan
Petunjuk Teknis PEKPPP yang sebelumnya telah ditetapkan, agar pelaksanaan di
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tingkat Perangkat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah selaras dengan jadwal dan
mekanisme yang ditetapkan secara nasional oleh Kementerian PANRB.

PEKPPP merupakan strategi khusus yang digunakan untuk menghasilkan gambaran
evaluasi kinerja penyelenggara pelayanan publik yang lebih komprehensif, tidak
terbatas pada lokus evaluasi yang ditentukan oleh Kementerian PANRB secara
periodik, dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip digitalisasi dan kolaborasi
dalam reformasi birokrasi. Hasil akhir dari pelaksanaan PEKPPP ini merupakan nilai
IPP yang menjadi salah satu fokus pemenuhan pada pelaksanaan Reformasi

Birokrasi General.

Berdasarkan uraian di atas, perlu ditetapkan kembali Petunjuk Pelaksanaan dan
Petunjuk Teknis PEKPPP Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2026 yang disesuaikan dengan mekanisme dan jadwal pelaksanaan PEKPPP Tahun
2026 terbaru.

I1l. Maksud dan Tujuan
1. Surat Edaran ini disusun untuk memberikan panduan kepada Perangkat
Daerah dalam melaksanakan tahapan Pengukuran |IPP Perangkat Daerah
Tahun 2026 yang selaras dengan jadwal dan mekanisme PEKPPP Tahun
2026 yang ditetapkan oleh Kementerian PANRB.

2. Tujuan penyusunannya adalah untuk menjamin ketepatan waktu,
keseragaman mekanisme, dan pemenuhan dalam peningkatan kualitas

Kebijakan Pelayanan Publik yang dilakukan oleh Perangkat Daerah.

IV. Ruang Lingkup Pelaksanaan

Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Tengah,
termasuk OP yang menjadi lokus PEKPPP sebagaimana ditentukan oleh
Kementerian PANRB.

V. Indikator dan Bobot Penilaian

Indikator dan Bobot Penilaian Pengukuran IPP Perangkat Daerah Terintegrasi di
Provinsi Sulawesi Tengah mengacu pada Pedoman Menteri PANRB Nomor 7 Tahun
2025 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Pedoman Menteri PANRB Nomor
5 Tahun 2023, sebagai berikut:



1. komponen penilaian

Keadilan, Partisipasi, Akuntabilitas,
1. | Kebijakan Pelayanan 24% Transparansi, Berdaya Guna,
Aksesibilitas
Keadilan, Partisipasi, Akuntabilitas,
2. | Profesionalisme SDM 25% Transparansi, Berdaya Guna,
Aksesibilitas
Keadilan, Partisipasi, Akuntabilitas,
3. | Sarana dan Prasarana 18% Transparansi, Berdaya Guna,
Aksesibilitas
. . Keadilan, Partisipasi, Akuntabilitas
Sistem Informasi 8 wi ’ '
4. Pelayanan Publik 1% Transpa_rgnsh Berdaya Guna,
Aksesibilitas
; Keadilan, Partisipasi, Akuntabilitas,
2. Konsultasi dan 10% Transparansi, Berdaya Guna,
Pengaduan et
Aksesibilitas
Keadilan, Partisipasi, Akuntabilitas,
6. | Inovasi 12% Transparansi, Berdaya Guna,

Aksesibilitas

2. Klasifikasi penilaian.

1. A 4,51-5,00 | Pelayanan | Perangkat daerah yang sudah
Prima menerapkan seluruh aspek dalam
penyelenggaraan pelayanan publik
yang baik sesuai peraturan
perundangan-undangan

2 A- 4,01-450 | Sangat Perangkat daerah sudah
Baik menerapkan seluruh aspek dalam
penyelenggaraan pelayanan publik
yang bailk sesuai peraturan
perundangan-undangan tetapi
masih ada kekurangan di beberapa
indikator




3. B 3,51-4,00 Baik

Perangkat daerah sudah
menerapkan kebijakan pelayanan
namun belum sesuai dengan
peraturan perundangan-undangan,
memiliki sarana prasarana yang
baik, sudah memiliki inovasi tetapi
belum diterapkan secara optimal.

4 B- 3,01-3,50 Baik
(Dengan
Catatan)

Perangkat daerah sudah
menerapkan sebagian kebijakan
pelayanan namun belum sesuai
dengan peraturan perundangan-
undangan, memiliki sarana
prasarana yang baik dengan
beberapa catatan, sudah memiliki
iInovasi tetapi belum
diterapkan secara optimal.

5. C (251300, _ Cukup

Perangkat daerah belum
mengimplementasik an kebijakan
pelayanan publik secara optimal,
kapasitas SDM masih perlu
pengembangan, sarana
prasarana belum memadai,
inovasi belum

V1. Penghargaan dan Sanksi :
a. Penghargaan

Hasil Evaluasi Pengukuran |IPP Perangkat Daerah diberikan penghargaan
berupa Piagam Penghargaan yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Daerah tentang Penghargaan Kepala Daerah dan bagi perangkat daerah
yang mendapatkan penilaian Terbaik diberikan Penghargaan
Piala/Plakat Kepala Daerah atau bentuk penghargaan lainnya sesuai

peraturan perundang- undangan yang berlaku.

b. Sanksi

Perangkat Daerah yang tidak melaksanakan pemenuhan penilaian diberikan

Surat Teguran/Peringatan dari Kepala Daerah.

berupa



VIl. Mekanisme Pelaksanaan

Mekanisme Pengukuran IPP Perangkat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2026 terdiri dari:

1. Mekanisme Pelaksanaan PEKPPP, meliputi:

a. Pembuatan akun lokus PEKPPP oleh Biro Organisasi pada sistem
evaluasi.menpan.go.id;

b. Pengisian Form Ketersediaan Pemenuhan Indikator dari 6 (enam)
Aspek Penilaian (FO1) oleh seluruh Organisasi Penyelenggara
(OP)/Perangkat Daerah, dengan didukung oleh dokumen/foto yang
dimasukkan ke dalam evaluasi.menpan.go.id;

c. Penilaian Mandiri (FO2) dilaksanakan oleh Tim Evaluator Biro

Organisasi;

d. Link pengisian Form Penilaian Masyarakat (F03) pada
evaluasi.menpan.go.id agar disebarluaskan secara aktif oleh setiap
Perangkat Daerah/UPT/Cabang Dinas/Satuan Pendidikan melalui
akun masing-masing kepada masyarakat penerima layanan, sebagai
bagian dari pelaksanaan PEKPPP Tahun 2026;

e. Verifikasi atas pengisian PEKPPP dilakukan oleh Provinsi, dan Instansi
menindaklanjuti catatan perbaikan dari Verifikator. Bukti dukung harus
dapat diakses, apabila tidak dapat diakses maka tidak dapat dinilai;

f. Hasil data kemudian dilakukan validasi oleh Tim Kementerian PANRB

melalui bukti dukung dan/atau hasil pengamatan langsung; dan

g. Hasil akhir IPP Tahun 2026 ditetapkan oleh Kementerian PANRB dan
disampaikan langsung kepada Kepala Daerah.
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2. Pelaksanaan Pengukuran IPP Perangkat Daerah Terintegrasi di Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2026 dilaksanakan dengan tahapan, waktu, dan

pelaksana sebagai berikut:

Kick off meeting dan
penyampaian akun . Selesai

1 | serta mekanisme 4 Juni 2026 Ezn&;r;enan dilaksanakan
pengelolaan akun (Daring/Online)
PEKPPP Tahun 2026
Pendampingan teknis Salosn
pelaksanaan PEKPPP . Kementerian .

2 Lingkup Pemerintah 5.0 =8 PANRB dllak’sanaka.n
Daerah (Daring/Online)
Pembuatan akun Biro

3 | pada sistem Juni 2026 Oreianisig) Online
evaluasi.menpan.go.id g
Pengisian Form
Ketersediaan
Pemenuhan Indikator Link Google Drive
(FO1) dan (FO3) oleh Seluruh akan diberikan

4 | OP didukung 6 s.d. 19 Juli 2026 | Lokus oleh PIC Masing-
dokumen/foto melalui Evaluasi masing Perangkat
Link Google Drive Daerah
yang diberikan oleh
Biro Organisasi
Verifikasi Awal Bukti

5 dukung oleh Biro 20s.d. 31 Juli | Biro Online
Organisasi (Evaluator 2026 Organisasi
Pemda)

Perbaikan dan Upload
kembali bukti dukung Seluruh

6 | pada link google drive 1 s.d.zﬂoggustus Lokus Online
yang disediakan oleh Evaluasi
biro organisasi




Penggunggahan Link
bukti dukung dari link
2 |yang disediakan oleh | 9 s.d. 15 Agustus E;LLS: h Online
biro organisasi ke 2026 Eualizst
aplikasi WellkaD!
evaluasi.menpan.go.id
Validasi atas
selfassessment
3 Validasi hasil 31 Agustus s.d. 11 | Kementerian | melalui bukti
PEKPPP September 2026 | PANRB dukung dan/atau
hasil pengamatan
langsung
Analisis dan
Penetapan Hasil September s.d. | Kementerian Uisampalkan
9 | PEKPPP/Indeks Desember 2026 | PANRR langsung kepada
Pelayanan Publik Kepala Daerah
(IPP) Tahun 2026

B. PETUNJUK TEKNIS

Petunjuk tekinis Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan
Publik (PEKPPP) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Surat Edaran ini.

C. PENUTUP

Dengan ditetapkannya Surat Edaran ini, maka Surat Edaran Gubernur Sulawesi
Tengah Nomor 18 Tahun 2026 tentang Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik Mandiri di
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2026 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku,
sehubungan dengan terbitnya Surat Deputi Bidang Pelayanan Publik Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
B/69/PP.00.02/2026 tanggal 31 Mei 2026 perihal Pelaksanaan PEKPPP Lingkup
Pemerintah Daerah Tahun 2026 yang mengakibatkan adanya perubahan skema,
mekanisme, dan jadwal pelaksanaan PEKPPP Tahun 2026. Untuk informasi lebih
lanjut tentang pelaksanaan Surat Edaran ini, dapat menghubungi Kepala Sub Bagian
Pelayanan Publik pada Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah dengan narahubung Saudari Nuraini (0821-9208-1472).



L9

Demikian Surat Edaran ini disampaikan, untuk dipedomani dan ditindaklanjuti.
Atas perhatian dan kerja sama Saudara disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal & ULl 2026

GUBERNUR SULAWESI TENGAH,

—

HAFID

Tembusan:

Deputi Bidang Pelayanan Publik Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia di Jakarta.
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